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TEMA : KESEJATIAN HIDUP 
DALAM KELUARGA
LATAR BELAKANG TEMA APP 2010

Keluarga kebersamaan hidup yang terkecil dalam Gereja dan masyarakat. Keluarga senantiasa menghadapi aneka tantangan yang kadangkala menghambat proses perkembangan anggota keluarga dalam pertumbuhan jasmani dan rohani. Dewasa ini perkembangan masyarakat sangat dipengaruhi oleh hal-hal yang “siap pakai” atau “serba instan”. Dunia periklanan pelbagai media massa menampilkan kemasan sesaat yang menarik dan menggiurkan setiap anggota keluarga untuk memilikinya.

Kehidupan iman dalam keluarga sangat dipengaruhi oleh perkembangan jaman dengan segala tantangan dan tawarannya. Kepentingan pribadi semakin mencuat dalam kehidupan keluarga sehingga hubungan kasih yang semula berlangsung baik dan rukun, mengalami hambatan yang mengancam kesejahteraan bersama. Tujuan perkawinan Katolik tidak tercapai karena landasan cinta dan kasih menjauh dari prilaku konkret kehidupan keluarga.
Oleh karena itu melalui permenungan tema APP 2010, yang melewati langkah-langkah proses pendalaman iman kita akan melihat dan mengalami langsung BAGAIMANA SUMBER DAYA KELUARGA YANG DIBANGUN ATAS DASAR CINTA KEMBALI KEPADA POSISINYA UNTUK MERAIH KEBENARAN HIDUP KELUARGA KRISTEN SEJATI.

Seluruh proses pendalaman ini akan kita lalui dengan metode sharing tujuh langkah dalam lima sub tema pertemuan sebagai berikut : 

1.
Iman dan Cinta dalam Keluarga


Bacaan : 

Kol 3:18 – 4:6 “Hubungan antara anggota-anggota rumah tangga.”

Tujuan : 

“Membantu umat untuk saling bermurah hati untuk mencapai kesejahteraan bersama.”
2.
Moral dan Kepeduliaan dalam Keluarga

Bacaan :


Luk 9:10-17 “Yesus memberi makan lima ribu orang.”


Tujuan :


“Membantu umat untuk peka dan peduli terhadap lingkungan sekitar.”
3.
Pendidikan Iman Anak dalam Keluarga

Bacaan :


Luk 2:41-42 “Yesus pada umur dua belas tahun...”


Tujuan :


“Menyadarkan orang tua akan tugas dan tanggung jawab dalam pendidikan iman anak...”
4.
Solidaritas dalam Kehidupan Keluarga 

Bacaan :

Gal 6:1-10 “Saling membantulah kamu.”


Tujuan :


“Membangun sikap tenggang rasa dalam kehidupan bersama.”
5.
Kasih Sejati dalam Keluarga 

Bacaan :


Kis 2:42-47 “Cara hidup jemaat pertama.”


Tujuan :


“Menyadarkan umat akan makna kebersamaan hidup sebagai keluarga Kristiani.”

BAHAN PENDALAMAN APP 2010

DALAM BENTUK SHARING TUJUH LANGKAH

1.
Doa mohon kehadiran Tuhan.

2.
Membaca teks Kitab Suci bersama dengan lantang (baik bersama atau orang tertentu yang ditunjuk dan boleh membaca lebih dari satu kali).

3.
Masing-masing peserta membaca dalam hati dan mencari ayat yang menyentuh hati (sesuai dengan pengalaman hidup sehari-hari).

4.
Mengungkapkan ayat yang menyentuh hati dan dihubungkan dengan pengalaman masa lalu ataupun berhadapan dengan harapan akan masa yang akan datang.

5.
Peneguhan niat (fasilitator menyimpulkan semua ungkapan peserta atau menyampaikan isi ringkas dari pesan teks Kitab Suci yang dibacakan).

6.
Doa permohonan (disiapkan atau spontan) – Bapa Kami...
7.
Membuat niat (perutusan).
PERTEMUAN I

Sub Tema I
:
“Iman dan Cinta dalam Keluarga”

Bacaan Kitab Suci
:
Kol 3:18 – 4:6 “Hubungan antara anggota-anggota rumah tangga.”
Tujuan
:
“Membantu umat untuk saling bermurah hati untuk mencapai kesejahteraan bersama.”
Pengembangan Langkah-langkah :

Lagu Pembuka

Tanda Salib 

1.
Doa Mohon Kehadiran Tuhan


Tuhan Allah kami, betapa indahnya hidup bersama dalam keluarga. Orang tua Engkau panggil demi cinta untuk membangun keluarga Kristiani. Anak-anak lahir dan hidup dalam keluarga sebagai titipan-Mu. Namun dalam kenyataan hidup setiap hari, kami sering mengalami aneka kesulitan untuk mencapai kebahagiaan bersama. Kadang orang tua main kuasa sehingga anak kurang betah tinggal di rumah. Bahkan antara suami-istri pun sering tidak terbuka satu sama lain.


Saat ini kami mohon ya Tuhan, hadirlah dalam pertemuan ini. sadarkan kami akan arti hidup bersama dalam keluarga. Buatlah hati kami lembut untuk saling berbagi kasih dan bermurah hati satu terhadap yang lain. Jamahlah kami masing-masing dengan kemurahan kasih-Mu, agar kami juga mau bermurah hati dalam keluarga kami untuk mencapai kesejahteraan bersama. Datanglah Tuhan...datanglah...

2.
Pembacaan Teks Kitab Suci : Kol 3:18 – 4:6

Teks Kitab Suci dibacakan bersama-sama dengan pelan, tegas dan lantang.
3.
Pembacaan Teks Kitab Suci Secara Pribadi

Masing-masing peserta dipersilahkan membaca kembali teks Kitab Suci dalam hati sambil mencari ayat yang menyentuh hati sesuai dengan pengalaman hidup masing-masing.
4.
Sharing Ayat yang Menyentuh

Peserta dipersilahkan mengungkapkan ayat yang menyentuh hati dan memberikan alasan mengapa tersentuh dengan ayat ini? (Peserta lain hanya mendengar tanpa komentar!)
5.
Peneguhan Niat oleh Pendamping

Bapak – Ibu, Saudara/i terkasih,


Keluarga yang dibangun bukanlah kemauan manusia, akan tetapi merupakan panggilan Tuhan. Seorang pria dan seorang wanita dipersatukan Allah dalam cinta melalui Sakramen Pernikahan Suci untuk membangun keluarga sejati.


Dalam keluarga yang telah dibangun Allah mencurahkan rahmat istimewa dengan kehadiran buah-buah cinta titipan Tuhan. Dalam kebersamaan hidup sebagai orang tua dan anak yang membentuk persekutuan hidup yang disebut Gereja mini. Dan untuk mencapai keseimbangan rohani dan jasmani seluruh anggota keluarga berperan aktif untuk saling melengkapi dalam kekurangan dan kelebihan di tengah suka dan duka kehidupan atas dasar cinta dan kemurahan hati.


Oleh karena itu, suami sebagai kepala keluarga berusaha sekuat kemampuannya dalam iman dan kasih untuk kebahagiaan sang istri dan buah-buah cinta. Sebaliknya, sang istri berusaha dalam keterbukaan hati untuk menghormati dan mendukung perjuangan sang suami demi tercapainya kesejahteraan bersama dalam keluarga. Dan anak-anak memiliki ketaatan dan kesetiaan terhadap orang tua untuk bersama-sama bergandengan tangan meraih kesuksesan bersama.


Dengan demikian, dalam keluarga terdapat anggota rumah tangga yang saling melengkapi atas dasar cinta dengan tidak mengejar kedudukan atau hobi pribadi. Setiap anggota keluarga selalu berusaha berpartisipasi secara aktif dalam keterbukaan hati untuk saling berbagi, saling memperhatikan, saling mengerti dan saling memaafkan, sehingga terciptalah suasana yang memungkinkan tercapainya keluarga sejati yang didambakan semua orang. Mari kita kembali kepada keluarga kita masing-masing seraya mohon rahmat untuk mengalami pembaharuan dalam hidup di tengah keluarga.

6.
Doa Permohonan

Allah Bapa di surga, kami bersyukur atas rahmat panggilan-Mu untuk membangun keluarga. Suka dan duka telah kami alami bersama sebagai suami, istri dan anak-anak. Melalui suka dan duka yang kami alami bersama, kini kami mau membaharui keluarga menuju kesejatian hidup. Menyadari akan kekurangan dan kelemahan kami yang berhadapan dengan kebaikan-Mu, maka perkenankanlah kami memanjatkan doa-doa kehadapan-Mu :


(Peserta diminta untuk mendoakan doa umat secara spontan, atau pendamping mulai dengan doa spontan)


Demikian doa dan permohonan yang kami sampaikan kepada-Mu. Dan semua harapan ini kami persatukan dalam doa yang diajarkan Yesus Kristus Putera-Mu (Doa Bapa Kami – diucapkan bersama).

7.
Membuat Niat

Masing-masing peserta atau secara berkelompok membuat niat untuk mengalami pembaharuan sikap dan tutur sapa dalam keluarga, supaya bisa mengurangi tekanan dan penderitaan bagi sebagian anggota keluarga, untuk mengurangi ketidakseimbangan relasi yang menghambat antar anggota keluarga dengan tujuan untuk mencapai kesejatian hidup dalam keluarga.

Misalnya :

· Niat untuk saling memaafkan.

· Niat untuk berbagi kasih dengan jujur.

· Niat untuk berpartisipasi dalam keperluan keluarga.

· Niat-niat lainnya...

Doa dan Lagu Penutup
PERTEMUAN II
Sub Tema II
:
“Moral dan Kepeduliaan dalam Keluarga”

Bacaan Kitab Suci
:
Luk 9:10-17 “Yesus memberi makan lima ribu orang.”
Tujuan
:
“Membantu umat untuk peka dan peduli terhadap lingkungan sekitar.”
Pengembangan Langkah-langkah :

Lagu Pembukaan

Tanda Salib

1.
Doa Mohon Kehadiran Tuhan


Allah Bapa di surga, Engkau telah membentuk persekutuan hidup indah dalam keluarga kami masing-masing. Engkau mengutus Putera-Mu ke dunia meletakkan dasar cinta dalam diri kami sebagai suami-istri. Dan Engkau juga menitipkan buah cinta – yaitu anak-anak, yang merupakan harta utama dalam keluarga kami masing-masing.

Namun dalam kenyataan hidup setiap hari, kami sering kurang bertanggung jawab untuk merawat keindahan keluarga kami yang telah Engkau bentuk. Kami masing-masing dalam keluarga kadang-kadang mencari kepuasan sendiri dengan tidak memperhatikan kebutuhan masing-masing anggota keluarga. Maka kini kami memohon, hadirlah dalam pertemuan ini ya Tuhan dan bersabdalah kepada kami masing-masing supaya kami dapat menyadari diri sebagai anggota keluarga yang bertanggung jawab atas kelangsungan dan perkembangan keluarga menuju kesejahteraan bersama. Kami siap mendengar dan melaksanakan kehendak-Mu dalam keluarga kami masing-masing. Amin.

2.
Pembacaan Teks Kitab Suci : Luk 9:10-17

Teks Kitab Suci dibacakan bersama-sama oleh semua peserta pertemuan dengan pelan, tegas dan jelas.

3.
Pembacaan Teks Kitab Suci Secara Pribadi

Masing-masing peserta dipersilahkan membaca kembali teks Kitab Suci dalam hati sambil mencari ayat yang menyentuh hati sesuai dengan pengalaman hidup masing-masing.

4.
Sharing Ayat yang Menyentuh

Peserta dipersilahkan mengungkapkan ayat yang menyentuh hati dan memberikan alasan mengapa tersentuh dengan ayat ini? (Peserta lain hanya mendengar tanpa komentar!)

5.
Peneguhan Niat oleh Pendamping


Bapak – Ibu, Saudara/i terkasih,


Dalam pertemuan kedua hari ini, kita mendengarkan dan menyaksikan pengalaman kebersamaan hidup Yesus bersama-sama dengan murid-murid-Nya. Sesudah bekerja keras, mereka mencari tempat untuk beristirahat di tempat yang sunyi. Namun karena kebaikan cara hidup mereka dalam perkataan maupun perbuatan, serta usaha pertolongan mereka terhadap orang lain di sekitar yang menderita dan berkekurangan, maka kemanapun mereka pergi, mereka selalu diikuti oleh banyak orang.

Ketika orang banyak berbondong-bondong mengikuti mereka dan orang-orang ini kelaparan, murid-murid Yesus mulai bingung. Tetapi Yesus tetap tenang dan tergerak oleh belaskasihan-Nya mau memberi makan semua orang yang mengikuti Dia. Dan Yesus bersabda kepada para murid : “Kita harus memberi mereka makan.” Yesus mengangkat berkat atas lima roti dan dua ikan, lalu Ia menyuruh para murid untuk membagikan kepada semua orang yang ada di situ, yang banyaknya sekitar 5.000 orang laki-laki. Dan sesudah semuanya kenyang, ternyata masih tersisa sebanyak 12 bakul.


Ini adalah suatu contoh perbuatan iman dan penghayatan moral dalam kebersamaan hidup. Semakin banyak kita berbuat baik, semakin banyak pula rahmat yang ditambahkan Tuhan kepada kita. Semakin banyak kita membuka hati kepada Tuhan dalam doa, dan membuka hati kita terhadap sesama dalam perbuatan konkrit, maka Tuhan akan semakin memberkati kita semua.


Mari kita hening sejenak :

a.
Sejauhmana doa kita dalam keluarga?

b.
Bagaimana perhatian satu sama lain dalam keluarga?

c.
Bagaimana perhatian keluarga kita terhadap orang-orang dalam lingkungan yang sedang menderita dan berkekurangan?

d.
Masihkah ada gerakan hati untuk menolong?

6.
Doa Permohonan


Allah Bapa di surga, betapa baiknya hidup dalam kasih dan kebaikan-Mu. Yesus dan para murid menampilkan perbuatan kasih dan penghayatan moral kemanusiaan yang sungguh membahagiakan kami. Kami ingin belajar hidup seperti Yesus dan murid-murid-Nya. Namun kami lemah dan egois. Maka kini kami mau membaharui hidup dengan memohon kekuatan daripada-Mu lewat doa-doa ini :
a.
Allah di surga, ajarilah kami berdoa seperti Putera-Mu. Jadikanlah keluarga kami saluran kasih bagi sesama. Marilah kita mohon...
b.
Allah Bapa yang penuh kasih, sempurnakanlah cinta-Mu dalam diri kami masing-masing, supaya kamipun mau mencintai anggota keluarga kami dengan tulus untuk kebahagiaan bersama dalam keluarga. Marilah kita mohon...

c.
Allah Bapa di surga, bukalah mata hati kami untuk peka melihat kekurangan serta penderitaan sesama di sekitar kami dan rela berbagi kasih dengan mereka yang berkekurangan. Marilah kita mohon...
d.
Bapa di surga, dengarkanlah doa dan harapan yang masih tersimpang dalam hati umat-Mu.


(Doa spontan peserta ...)


Demikian doa dan permohonan yang kami sampaikan kepada-Mu. Dan semua harapan ini kami persatukan dalam doa yang diajarkan Yesus Kristus Putera-Mu (Doa Bapa Kami – diucapkan bersama).

7.
Membuat Niat


Peserta diberi kesempatan secara pribadi ataupun kelompok untuk merencanakan tindakan apa yang mau diusahakan dan diwujudkan sebagai tanda pembaharuan hidup, baik dalam keluarga maupun dalam lingkungan di sekitar.
Doa dan Lagu Penutup
PERTEMUAN III
Sub Tema III
:
“Pendidikan Iman Anak dalam Keluarga”

Bacaan Kitab Suci
:
Luk 2:41-42 “Yesus pada umur dua belas tahun...”
Tujuan
:
“Menyadarkan orang tua akan tugas dan tanggung jawab dalam pendidikan iman anak...”
Pengembangan Langkah-langkah :

Lagu Pembukaan

Tanda Salib

1.
Doa Mohon Kehadiran Tuhan


Allah Bapa di surga, Engkau menyerahkan tanggung jawab kepada Bunda Maria dan Santo Yosef untuk mendidik Yesus dalam keluarga Nazareth. Mereka mempersiapkan Yesus untuk berkembang sesuai dengan rencana-Mu. Dan Yesus tumbuh dan berkembang dalam asuhan Yosef dan Maria. Melalui teladan iman kedua orang tua dalam keluarga Nazareth, Yesus tetap berada di hadirat-Mu sebagai Putera Tunggal dan menjadi Penyelamat seluruh bangsa manusia.

Kami mohon kepada-Mu, hadirlah dalam pertemuan ini. Berikanlah kepada pasangan kami masing-masing rasa tanggung jawab atas perkembangan kepribadian dan perkembangan iman anak-anak kami. Bersabdalah kepada kami ya Tuhan, biarlah hati kami terbuka terhadap rencana-Mu atas diri anak-anak kami pada saat ini, maupun di masa yang akan datang. Jadikanlah diri kami masing-masing sebagai orang tua yang penuh tanggung jawab. Datanglah Tuhan...datanglah...

2.
Pembacaan Teks Kitab Suci : Luk 2:41-52
Teks Kitab Suci dibacakan bersama-sama dengan pelan, tegas dan lantang.

3.
Pembacaan Teks Kitab Suci Secara Pribadi

Masing-masing peserta dipersilahkan membaca kembali teks Kitab Suci dalam hati sambil mencari ayat yang menyentuh hati sesuai dengan pengalaman hidup masing-masing.

4.
Sharing Ayat yang Menyentuh

Peserta dipersilahkan mengungkapkan ayat yang menyentuh hati dan memberikan alasan mengapa tersentuh dengan ayat ini? (Peserta lain hanya mendengar tanpa komentar!)

5.
Peneguhan Niat oleh Pendamping


Bapak – Ibu, Saudara/i terkasih,


Semua orang yang menikah mendambakan anak. Setiap pasangan suami-istri mengharapkan anak yang dititipkan Tuhan dapat tumbuh dan berkembang selalu dalam kesehatan jiwa dan raganya. Namun banyak orang tua tidak menyadari, bahwa anak titipan Tuhan itu dapat menjadi anak yang baik ataupun tidak baik; dan hal itu sangat ditentukan oleh tanggung jawab orang tua dalam mendidiknya.

Untuk mendidik seorang anak, sesungguhnya bukan hanya soal teori apalagi dengan mempergunakan kekerasan! Mendidik anak supaya tumbuh dan berkembang dalam keseimbangan jasmani maupun rohani, pertama dan utama adalah melalui contoh teladan konkrit dalam keluarga yang bisa dilihat dan ditiru langsung oleh anak. 


Malam ini kita belajar menjadi orang tua yang bertanggung jawab terhadap perkembangan iman anak, melalui teladan Yosef dan Maria dari keluarga kudus di Nazareth. Mereka taat pada aturan agama karena setiap tahunnya pergi ke Yerusalem untuk melakukan upacara kurban persembahan.


Yesus pada usia 12 tahun dibawa serta ke Yerusalem untuk beribadah di kenisah Allah. Ternyata Yesus ketinggalan dalam kenisah, ketika Yosef dan Maria kembali ke rumah mereka di Nazareth. Sebagai orang tua yang bertanggung jawab, mereka kemudian mencari Anak kesayangan mereka dengan berjalan kaki berhari-hari lamanya. Akhirnya, mereka pun bertemu dengan Yesus yang sedang mengajar dalam rumah ibadat.

Mari kita hening sejenak :

a.
Mungkinkah kita juga sebagai orang tua selalu mengajak anak ke gereja pada hari Minggu dan hari raya lainnya?

b.
Benarkah kita juga mencari anak kita bila sampai larut malam tidak pulang ke rumah?

c.
Sudahkah kita mendidik anak-anak kita dengan contoh dan teladan hidup yang baik?

d.
Benarkah kita sabar dalam mendidik anak? Ataukah kita terlalu keras dalam mendidik anak serta memaksakan kehendak pribadi yang berlebihan kepada anak?
Marilah kita bertobat. Sebab bagi Allah tidak ada yang mustahil. Jadilah orang tua yang bijaksana dan baik, maka anak-anak kita akan selalu melewati jalan yang benar dalam hidupnya. Amin.

6.
Doa Permohonan


Allah Bapa yang penuh kasih, cinta-Mu yang nyata dalam diri Yosef dan Maria sebagai orang tua yang mendidik Yesus Putera-Mu. Kami kagum menyaksikan teladan Yosef dan Maria. Seraya belajar dari keluarga kudus di Nazareth, kami datang dan memohon kepada-Mu :
a.
Allah Bapa di surga, berikanlah rasa tanggung jawab sebagai orang tua seperti Yosef dan Maria. Kami mohon...

b.
Secara khusus kami serahkan anak-anak kami kehadapan-Mu. Jadikanlah mereka putera dan puteri kesayangan-Mu yang selalu melewati jalan Putera-Mu. Kami mohon...
c.
Berikanlah kelembutan hati dalam diri kami sebagai orang tua, supaya kami tidak keras dalam mendidik anak; akan tetapi penuh kesabaran dan pengertian terhadap perkembangan kemanusiaan anak-anak kami. Kami mohon...
d.
Bapa di surga, dengarkanlah doa dan harapan hamba-hamba-Mu yang masih tersimpan di hati kami masing-masing... (diam sejenak). Kami mohon...

Demikian doa dan permohonan yang kami sampaikan kepada-Mu. Dan semua harapan ini kami persatukan dalam doa yang diajarkan Yesus Kristus Putera-Mu (Doa Bapa Kami – diucapkan bersama).

7.
Membuat Niat


Peserta diberi kesempatan untuk membuat niat membaharui cara mendidik anak-anak menuju keseimbangan jasmani dan rohani. Dapat pula peserta diberi kesempatan untuk berdialog dengan teman untuk mencari cara yang tepat guna di jaman sekarang, untuk menemukan metode pendidikan yang lebih baik bagi anak-anak dalam keluarga kita.
Doa dan Lagu Penutup

PERTEMUAN IV
Sub Tema IV
:
“Solidaritas dalam Kehidupan Keluarga”

Bacaan Kitab Suci
:
Gal 6:1-10 “Saling membantulah kamu.”
Tujuan
:
“Membangun sikap tenggang rasa dalam kehidupan bersama.”
Pengembangan Langkah-langkah :

Lagu Pembukaan

Tanda Salib

1.
Doa Mohon Kehadiran Tuhan


Allah Bapa di surga, kami telah menerima rahmat istimewa dalam keluarga kami. Di saat pernikahan suci, Engkau meneguhkan cinta kami dengan kekuatan Roh Kudus. Kini, Engkau mengaruniakan buah-buah cinta dalam kekuatan Roh untuk kebanggaan Gereja dan masyarakat kami. Kini kami mohon kepada-Mu, hadirlah dalam pertemuan ini dan segarkanlah keluarga kami dengan cinta-Mu, supaya hati kami selalu terbuka untuk saling berbagi kasih dalam hidup kami setiap hari. Tuhan, hadirlah dan bersabdalah kepada kami. Amin.
2.
Pembacaan Teks Kitab Suci : Gal 6:1-10
Teks Kitab Suci dibacakan bersama-sama dengan pelan, tegas dan lantang.

3.
Pembacaan Teks Kitab Suci Secara Pribadi

Masing-masing peserta dipersilahkan membaca kembali teks Kitab Suci dalam hati sambil mencari ayat yang menyentuh hati sesuai dengan pengalaman hidup masing-masing.

4.
Sharing Ayat yang Menyentuh

Peserta dipersilahkan mengungkapkan ayat yang menyentuh hati dan memberikan alasan mengapa tersentuh dengan ayat ini? (Peserta lain hanya mendengar tanpa komentar!)

5.
Peneguhan Niat oleh Pendamping


Bapak – Ibu, Saudara/i terkasih,


Tentu kita masih ingat akan rencana dan niat kita dalam pertemuan yang lalu, menyangkut pendidikan iman anak dalam keluarga. Secara garis besar dapat saya sebutkan di sini antara lain : (pendamping mengulang kembali garis besar pertemuan sebelumnya).


Dalam bacaan kali ini terdapat nasehat-nasehat terakhir dari St. Paulus bagi mereka yang mengimani Kristus dan dihidupi oleh Roh. Paulus mendesak mereka agar mereka memenuhi hukum Kristus dengan saling membantu dalam menghadapi masalah yang mungkin timbul. Pada ayat ke-4, Paulus menekankan tentang tanggung jawab pribadi. Sedangkan pada ayat-ayat selanjutnya, Paulus mendorong mereka untuk tetap setia pada cara hidup yang disemangati oleh Roh, yaitu dengan berbuat baik kepada semua orang, terutama mereka yang seiman.

Nah, nasehat Paulus ini pun dapat diterapkan dalam keluarga kita (teman seiman) untuk menyatakan rasa solidaritas antar keluarga : bapak, ibu dan anak.


Dalam suatu keluarga yang terdiri dari bapak, ibu dan anak, kendati satu keluarga, namun mempunyai tugas dan peranan masing-masing. St. Paulus mengajak kita untuk selalu BERBUAT BAIK. Namun perbuatan baik yang kita lakukan itu harus disertai dengan sikap RENDAH HATI. Sikap rendah hati tercermin antara lain melalui :

-
Tolong menolong menanggung beban.

-
Tidak menyombongkan diri.

-
Koreksi diri.

-
Jujur dalam berkata-kata dan bertindak.

-
Suka mengampuni.


Kalau sikap-sikap ini kita perjuangkan dalam keluarga kita, baik dalam keadaan suka maupun duka, maka akan tercipta “kesejatian hidup” dalam keluarga. Tentu saja, sikap-sikap ini harus dijalankan dalam semangat pertobatan.

6.
Doa Permohonan


Allah Bapa di surga, betapa indahnya hidup dalam kasih-Mu. Dan kini kami menyadari bahwa dengan kasih itu, kami semakin terbuka untuk solider dalam suka dan duka kehidupan yang kami alami. 

Kami menyadari akan kelemahan dan kekurangan kami selama ini, maka perkenankanlah kami memanjatkan doa-doa kehadirat-Mu :


(Peserta diminta untuk mendoakan doa umat secara spontan, atau pendamping mulai dengan doa spontan)


Demikian doa dan permohonan yang kami sampaikan kepada-Mu. Semoga keluarga kami semakin dibaharui dengan kekuatan Roh-Mu, supaya kami semakin mengalami kasih persaudaraan dan solidaritas yang nyata menuju kesejatian hidup rumah tangga kami masing-masing. Semua harapan ini kami persatukan dalam doa yang diajarkan Yesus Kristus Putera-Mu (Doa Bapa Kami – diucapkan bersama).

7.
Membuat Niat


Pendamping mengajak peserta untuk mengungkapkan niat-niat mereka sehubungan dengan memperjuangkan “kesejatian hidup” dalam keluarga masing-masing.
Doa dan Lagu Penutup

PERTEMUAN V
Sub Tema V
:
“Kasih Sejati dalam Keluarga”

Bacaan Kitab Suci
:
Kis 2:42-47 “Cara hidup jemaat pertama.”
Tujuan
:
“Menyadarkan umat akan makna kebersamaan hidup sebagai keluarga Kristiani.”
Pengembangan Langkah-langkah :

Lagu Pembukaan

Tanda Salib

1.
Doa Mohon Kehadiran Tuhan


Bapa yang Mahabaik, sungguh indah kebersamaan dalam keluarga yang boleh kami alami. Engkau memanggil kami masing-masing untuk menjadi bapak, ibu dan anak-anak dan menjalankan tugas perutusan kami dengan sepenuh hati dalam naungan cinta-Mu.


Tuhan, tuntunlah keluarga kami untuk menjadi keluarga Kristiani yang ideal dengan meneladani kehidupan jemaat pertama. Ajarilah kami untuk saling menjaga satu sama lain, agar kebahagiaan dan kedamaian hidup dalam keluarga kami dapat tercipta dan menjadi berkat bagi kami dan sesama.

Saat ini kami mohon ya Tuhan, hadirlah dalam pertemuan ini. sadarkan kami akan arti hidup bersama dalam keluarga. Buatlah hati kami lembut untuk saling berbagi kasih dan bermurah hati satu terhadap yang lain. Jamahlah kami masing-masing dengan kemurahan kasih-Mu, agar kami juga mau bermurah hati dalam keluarga kami untuk mencapai kesejahteraan bersama. Datanglah Tuhan...datanglah...

2.
Pembacaan Teks Kitab Suci : Kis 2:42-47
Teks Kitab Suci dibacakan bersama-sama dengan pelan, tegas dan lantang.

3.
Pembacaan Teks Kitab Suci Secara Pribadi

Masing-masing peserta dipersilahkan membaca kembali teks Kitab Suci dalam hati sambil mencari ayat yang menyentuh hati sesuai dengan pengalaman hidup masing-masing.

4.
Sharing Ayat yang Menyentuh

Peserta dipersilahkan mengungkapkan ayat yang menyentuh hati dan memberikan alasan mengapa tersentuh dengan ayat ini? (Peserta lain hanya mendengar tanpa komentar!)

5.
Peneguhan Niat oleh Pendamping


Bapak – Ibu, Saudara/i terkasih,


Dalam pertemuan yang lalu, St. Paulus mengajak kita melalui bacaan Gal 6:1-10, supaya kita tetap setia dalam memenuhi hukum Kristus dengan saling membantu dalam menghadapi segala macam kesulitan. Kesulitan-kesulitan yang mungkin paling banyak dihadapi oleh keluarga-keluarga jaman sekarang ialah bahwa banyak dari orang-orang muda – dan mungkin juga termasuk anak-anak di dalamnya, dipengaruhi oleh “budaya instan”. Sikap materialisme, konsumerisme dan hedonisme dalam masyarakat menjadi sangat kuat untuk jaman sekarang, sehingga mental anak muda kita serta instan. Untuk itu St. Paulus mendesak, terutama agar orang tua – khususnya supaya tetap menasehati anak-anaknya, agar tetap teguh dalam iman! Tentu saja dalam hal ini dibutuhkan teladan yang baik dari para orang tua. Berbuatlah baik dan saling membantu terutama kepada saudara-saudara seiman (yaitu keluarga : bapak, ibu dan anak).


Bagaimana supaya kita tetap teguh dalam iman dan cara keluarga kita memenuhi hukum Kristus, akan jelas dalam cara hidup jemaat Kristen pertama, yang akan kita renungkan dalam pertemuan ini.


Bacaan dalam pertemuan ini ditulis oleh St. Lukas, dimana melalui bacaan ini St. Lukas memberikan suatu gambaran yang ideal, artinya yang dicita-citakan bagaimana seharusnya suatu keluarga atau komunitas Kristen hidup.


Pertama-tama, St. Lukas menegaskan bahwa suatu komunitas Kristiani haruslah serius menyesali dosa dan membuka hati terhadap kuasa Roh Kudus. Unsur-unsur kehidupan komunitas yang St. Lukas soroti adalah “Pengajaran Para Rasul”, dan membagi kebutuhan dengan orang lain, memecah roti (Ekaristi) dan berdoa bersama.


Pada ayat ke-44, ditekankan tentang kebersamaan dan menganggap semua adalah milik bersama. Milik bersama bukan saja berarti bahwa apa yang kita miliki (misalnya : uang, rumah, makanan, pakaian, dll) adalah milik bersama; karena bahanyanya adalah akan ada orang yang malahan tidak bertanggung jawab! Maka maksud dari kata “milik bersama” adalah bahwa kita semua saling memiliki dan menganggap semua komponen dalam keluarga (bapak, ibu, anak dan benda-benda dalam keluarga) adalah seperti milikku yang harus dijaga dan dilestarikan. Semua anggota keluarga dicukupi kebutuhannya dan tidak seorang pun yang menyimpan benda-benda itu hanya untuk dirinya sendiri. 


Kalau gambaran ini diwujudkan dalam keluarga-keluarga Kristiani, maka kita semua yakin bahwa akan tercipta suatu keluarga yang bahagia dan keselamatan dalam keluarga. St. Lukas menekankan  bahwa orang diselamatkan, baik secara perorangan maupun sebagai bagian dari umat lain, “Tuhan menambah jumlah mereka dengan orang yang diselamatkan.” (ayat 47).

6.
Doa Permohonan


Allah Bapa di surga, Engkau telah meletakkan dasar kehidupan komunitas melalui para rasul-Mu. Mereka berkumpul dan berdoa bersama, makan bersama dan saling berbagi untuk memenuhi kebutuhan harian mereka. 

Tuhan, hati kami sering tertutup untuk sesama yang berada di sekita kami dan bahkan hati kami tidak terbuka terhadap undangan-Mu. Maka kini kami datang dan memohon kepada-Mu :


(Peserta diminta untuk mendoakan doa umat secara spontan, atau pendamping mulai dengan doa spontan)


Demikian doa dan permohonan yang kami sampaikan kepada-Mu. Semoga hidup kami selanjutnya lebih meneladani cara hidup rasul-Mu yang sungguh terbuka terhadap kehendak-Mu dan juga terbuka terhadap sesama dalam komunitas kehidupan. Mampukan kami masing-masing untuk menjadi saluran kasih bagi anggota keluarga kami menuju kebahagiaan sejati. Dan semua doa ini kami persatukan dalam doa yang diajarkan Yesus Kristus Putera-Mu (Doa Bapa Kami – diucapkan bersama).

7.
Membuat Niat


Peserta diminta untuk membuat niat secara pribadi atau bersama-sama, untuk menentukan unsur apa yang perlu diperbaharui dalam kehidupan keluarga, supaya semua anggota rumah tangga mengalami sukacita dan damai yang dicita-citakan. Amin.
Doa dan Lagu Penutup
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